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Abstrak 

Covid 19 menyebabkan dilema yang sangat besar dalam kehidupan. Berbagai sektor terpengaruhi 

dengan adanya covid 19 termasuk dampak yang sangat terasa yaitu pada sektor ekonomi. Hal tersebut 

tentu akan mempengaruhi keberadaan kampung wisata batik Pesindon yang merupakan destinasi wisata 

belanja. Pendidikan nonformal menjadi jembatan yang dapat ditempuh untuk menjaga keberlangsungan 

kampung wisata batik Pesindon. Metode kualitatif digunakan dengan melibatkan informan sebagai 

sumber informasi serta dokumentasi berupa arsip, dokumen dan fenomenologi sebagai bahan tambahan 

dari dokumen-dokumen yang terkait dengan studi. Hasil studi menunjukkan keberlangsungan kampung 

wisata batik Pesindon di Kota Pekalongan tidak dapat terlepas dari peran pendidikan nonformal. 

Pendidikan nonformal menjaga keberlangsungan Pesindon sebagai kampung wisata batik untuk 

mengatasi permasalahan yang ada dan dilakukan dengan berbagai kegiatan pelatihan yang beragam. 

Temuan studi menunjukkan pendidikan nonformal sangat berkontribusi dalam keberlangsungan 

Kampung Pesindon sebagai kampung wisata batik dimana pelatihan yang diberikan dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternative dalam menjaga keberlangsungan kampung wisata batik dalam hal 

pemasaran, promosi maupun edukasi. Simpulan, eksistensi Kampung Pesindon sebagai kampung wisata 

batik sebagai destinasi wisata memerlukan dukungan pendidikan nonformal dalam menjaga 

keberlangsungannya. 
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1.  Pendahuluan 

 Covid 19 merupakan pandemi yang hampir menyebar keseluruh penjuru dunia 

tanpa memandang negara, usia, maupun jenis kelamin  (Clark et al. 2020; Lauer et al. 

2020). Penyebaran yang begitu luas membuat Covid 19 ditetapkan sebagai pandemi oleh 

WHO (Ienca and Vayena 2020; Shaw, Kim, and Hua 2020). Indonesia merupakan salah 

satu negara yang terkena dampak covid 19 dan masih berusaha dengan sekuat tenaga 

untuk melepaskan diri dan menghilangkan pandemi tersebut. Sudah menjadi berita publik 

bahwa dampak yang ditimbulkan oleh pandemi menyerang semua sektor kehidupan. 

Wabah Covid 19 yang semakin meluas hampir ke seluruh penjuru belahan dunia 

menjadikan kekhawatiran bagi perekonomian global (Fernandes 2020; Sohrabi et al. 

2020). Virus covid 19 pertama kali menyerang negara Cina dimana negara tersebut 

memiliki status perekonomian yang terbesar kedua di dunia dan sekaligus menyandang 

status "global manufacturing hub" (Citradi 2020). 

Covid 19 mengganggu stabilitas perekonomian Cina, selain itu beberapa 

perusahaan multinasional juga terkena dampak covid 19 sehingga langkah yang 

dilakukan adalah menghentikan sementara proses produksi (Nicola et al. 2020; Qiu, 
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Chen, and Shi 2020). Seperti halnya yang terjadi pada 30 Januari dimana Toyota 

menyatakan untuk menghentikan sementara proses produksi sampai tanggal 9 Februari 

2020. Perusahaan-perusahaan besar seperti Facebook, Nissan, Honda, LG Electronics 

hingga Standard Chartered memberikan pernyataan dan untuk sementara memutuskan 

menghentikan perjalanan bisnis ke Cina. Beberapa negara termasuk salah satunya 

Indonesia juga memberikan keputusan adanya larangan penerbangan untuk ke negara 

Cina (Burhanuddin and Abdi 2020).  Hal lain juga dilakukan oleh sejumlah perusahaan 

yang diketahui untuk mencari pinjaman dengan tujuan supaya bisnisnya dapat berjalan. 

Kurang lebih hampir 300 perusahaan dari negara Cina juga mencari pinjaman untuk 

mengatasi dampak covid 19 yang besarannya sekitar 57,4 miliar yuan akibat ditutupnya 

beberapa kota dimana hal tersebut di ungkapkan Reuters. Perusahaan fintech juga 

berperan serta dalam memberikan pinjaman lunak. MY Bank, unit kredit online Ant 

Financial milik Alibaba memberikan pengumuman bahwa akan menyediakan pinjaman 

lunak selama 12 bulan, dengan ketentuan 3 bulan bebas bunga yang diberikan untuk para 

peminjam yang berasal dari pusat virus covid 19 yaitu dari provinsi Hubei (Pramisti 

2020).  

Di luar Cina, Korea Selatan juga mengalami gangguan pada sektor ekonomi yang 

diperkirakan akan menjadi yang paling terdampak walaupun dampak yang dirasakan 

terhadap faktor ekonomi selama ini masih tampak sederhana (Baldwin and Mauro 2020; 

Barua 2020). Para pengamat ekonom memperkirakan bahwa pekonomian yang mendapat 

julukan Negeri Ginseng akan mengalami pertumbuhan sebesar 2,1% pada kuartal 

pertama dan mengalami penururun 0,4 poin persentase berdasar jajak pendapat oleh 

Reuters yang dilakukan pada bulan Januari. Ekonomi negara Thailand dan Taiwan juga 

diprediksi mengalami pertumbuhan di angka 0,2% dan 1,3%, hal tersebut merupakan 

pertumbuhan yang terendah dan terjadi hampir dalam setengah decade (Sebayang 2020). 

Covid 19 yang hadir sebagai virus dan berstatus pandemi memberikan begitu 

banyak pengaruh dalam berbagai sektor (Tapung et al. 2020). Center of Reform on 

Economics (Core) Indonesia memprediksi adanya peningkatan pada jumlah angka 

pengangguran terbuka pada kuartal kedua dalam tiga tahapan skenario. Skenario yang 

Pertama, peluang atau potensi penambahan jumlah angka pengangguran terbuka secara 

nasional mencapai pada angka 4,25 juta orang dengan ketentuan skenario kategori 

ringan. Kedua, dimungkinkan adanya penambahan sebanyak 6,68 juta orang dengan 

skenario kategori sedang. Ketiga, penambahan sampai pada 9,35 juta orang dengan 

skenario kategori berat. Berdasarkan penghitungan yang dilakukan oleh pemerintah 

jumlah angka pengangguran pada tahun ini akan mengalami penambahan hingga 2,9 juta 

orang dalam kategori skenario berat dan dimungkinkan akan semakin bertambah hingga 

5,2 juta orang dalam kategori atau skenario sangat berat (Mustami 2020; Thomas 2020).  

Upaya-upaya dilakukan oleh pemerintah untuk menekan laju pengangguran yang 

nantinya berdampak terhadap penguatan ekonomi nasional. Pandemi corona virus 

memaksa manusia untuk mampu beradaptasi dengan keadaan. Pilihan dan tindakan 

rasional masyarakat sangat menentukan ditengah pandemi covid 19  (Putra 2020). Sosial 

distancing, physical distancing,WFH, PSBB mengakibatkan perubahan system pasar 

ekonomi permintaan suatu barang. Komsumen akan lebih selektif membeli barang-

barang berdasar skala prioritas. Marx menyatakan bahwa  konsumsi  atas  sesuatu  yang 

secara  fungsional  dianggap  berguna akan dilegitimasikan sebagai kebutuhan, sedangkan 

semua konsumsi lain yang terkait  dengan  kemewahan  dianggap sebagai kemerosotan 

moral (Umanailo, Nawawi, and Pulhehe 2018). 
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Indonesia termasuk Negara yang terkena dampak dari covid 19 sehingga hal 

tersebut juga mempengaruhi roda perekonomian baik dari sektor pariwisata, perdagangan 

maupun industry (Pakpahan 2020). Untuk mengatasi hal tersebut tentulah dibutuhkan 

suatu strategi yang dilakukan sehingga dapat menjaga eksistensinya seperti halnya yang 

terjadi pada kampung wisata batik Pesindon.  

Pesindon merupakan salah satu kampung wisata batik yang merupakan daerah 

perdukuhan terletak di Kelurahan Kergon Kota Pekalongan yang menjaga 

keberlangsungannya pada industry batik. Observasi yang dilakukan di Kampung 

Pesindon pada bulan januari - maret tahun 2020 sebelum adanya covid 19 ternyata 

mendapatkan hasil bahwa terdapat 33 showroom dan produsen batik yang selalu siap 

untuk memanjakan para pengunjung. Hampir setiap showroom memili fasilitas yang 

memadai termasuk diantaranya pada showroom tersebut dilengkapi dengan tempat 

istirahat dan singgah bagi para tamu untuk menjamin kenyamanan apabila dibandingkan 

dengan berbelanja di toko. Pengunjung dapat menambah pengetahuan dengan cara 

langsung menuju ke rumah produksi batik sebagai tempat produksi.  

Pesindon merupakan daerah yang disebut dengan destinasi wisata belanja atau 

kampung wisata batik. Industry batik diberbagai daerah seringkali mengalami kendala 

hal tersebut dimungkinkan oleh beberapa faktor dalam menjaga keberlangsungannya 

untuk tetap eksis dalam industry batik. Keberlansungan pesindon sebagai kampung 

wisata batik juga dipengaruhi adanya pandemi covid 19 yang merusak tatanan 

perekonomian dimana dengan adanya covid 19 secara tidak langsung juga mempengaruhi 

industry, perdagangan serta pemasaran. Tujuan dari studi ini adalah untuk memberikan 

solusi dan arahan bagaimana substainable kampung wisata batik Pesindon untuk tetap 

menjaga eksistensinya baik pada masa pandemi maupun pasca adanya coronavirus. 

 

2.  Metode 

 Penelitian ini dilakukan di Pesindon Kota Pekalongan. Sumber data penelitian 

didapatkan dengan menggunakan catatan tertulis yang dilakukan melalui hasil 

wawancara dan observasi. Informan digunakan untuk mengungkap nomena dengan 

melakukan wawancara mendalam. Kajian fenomena dilakukan untuk mengetahui 

keberlangsungan kampung wisata batik melalui pendidikan nonformal yang meliputi 

berbagai kegiatan yang dilakukan untuk menjaga keberlangsungan kampung wisata batik 

Pesindon. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara,    observasi 

bahkan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahap-tahap  proses  

reduksi  data,  penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi teori, triangulasi struktur konsep dan triangulasi sumber dimana data 

yang diambil sesuai dengan teori Bourdieu melalui kontruksi habitus dan arena. 

Penggunaan sumber dilakukan untuk melakukan pemeriksaan dengan cara 

membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil Penelitian 

 Wawancara yang dilakukan dengan informan baik informan yang berlatar 

belakang pengusaha, sekretariat Pesindon dan bahkan pekerja dapat diperoleh data 

berdasar hasil penuturan yang disampaikan. Pernyataaan dari berbagai informan tersebut 
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menyatakan hal yang identik dan sama yang mana informan memberikan informasi 

bahwa pada masa covid 19 yang dimulai dari bulan maret 2020 hingga juli 2020 dan 

bahkan September 2020 pada dasarnya sangat memukul sektor perekonomian yang secara 

langsung dan terus menerus memberikan dampak terhadap industry batik. Perekonomian 

masyarakat tidak stabil, pemasaran batik mengalami hambatan baik dalam maupun luar 

negeri serta produksi batik juga mengalami penurunan. Hal tersebut disebabkan 

rendahnya angka permintaan barang yang dibutuhkan oleh konsumen.  

Covid 19 yang belum ada kejelasan ujungnya menyebabkan pengusaha dan 

sekretariat Pesindon harus merespon dengan cepat dan menyikapi dengan serius supaya 

tidak menyebabkan keterpurukan yang semakin dalam dan mengganggu keberadaan 

kampung wisata batik Pesindon. Untuk menjaga keberlangsungannya maka dibutuhkan 

strategi dalam menjaga keberadaan usaha yang dimiliki setiap pengusaha batik. 

Pengusaha batik di kampung wisata batik Pesindon cenderung mempertahankan 

eksistensi batik sebagai sumber penghasilan dalam berwirausaha, oleh sebab itu 

pengusaha batik tetap menjaga kelestarian batik dan menjaga usahanya walaupun 

dihadapkan pada kondisi covid 19.  

Dampak covid 19 menyebabkan menurunnya angka pemasaran dan angka 

produksi batik sehingga pengusaha juga dihadapkan pada kondisi yang dilematis dimana 

mau tidak mau melakukan pengurangan terhadap produksi dan bahkan melakukan 

pengurangan para pekerja yang untuk sementara dirumahkan. Pada kondisi lingkungan 

Pesindon juga terkena dampak dari covid 19 dimana tempat-tempat menjadi sepi 

mengingat adanya physical distancing dan social distancing. Hal ini tentulah berbeda 

pada kondisi yang normal pada umumnya. Tempat ibadah, area parkir, dan becak batik 

sebagai sarana untuk transportasi bagi para pengunjung yang ingin jalan-jalan menikmati 

suasana Kampung Pesindon juga terkena dampak sehingga kampung wisata menjadi sepi 

sehingga roda perekonomian yang lain juga mendapatkan imbasnya. Walaupun demikian 

hal tersebut dilakukan Pesindon karena Pesindon juga tetap mengikuti peraturan yang 

telah dikeluarkan oleh pemerintah mengenai protokol kesehatan yang sebaiknya 

diterapkan. 

Covid 19 memang sangat membuat kondisi menjadi prihatin dalam hal 

perekonomian yang berdampak pada industry dan pemasaran. Di Pesindon sendiri ada 

“pranggok” atau rumah produksi yang sementara tidak memproduksi batik karena 

pengusaha tersebut focus kepada penjualan yang dilakukakan keluar negeri, sedangkan 

keadaan diluar negeri juga turut memprihatinkan dengan adanya covid 19 sehingga dalam 

hal kebutuhan batik dan pemasaran batik juga menurun (hasil wawancara).  

Covid 19 memang menjadi hal yang sangat membahayakan ke semua sektor akan 

tetapi secretariat kampung Pesindon bersama-sama dengan pengusaha juga tidak kalah 

akal dalam mempertahankan keberlangungan kampung wisata batik Pesindon dimana 

mereka menerapkan pelatihan-pelatihan yang telah di ikuti dalam mengantisipasi covid 

19. Pendidikan nonformal yang selama ini dilakukan ternyata dapat meminimalisir 

dampak dari covid 19 sehingga tidak serta merta menyebabkan robohnya para pengusaha 

batik. Model-model pendidikan nonformal melalui kegiatan yang pernah dilakukan dan 

akan dilakukan membuat keberlangsungan sektor industry dan produksi batik tetap 

berjalan hal ini dibuktikan adanya kreasi-kreasi batik baru yang muncul seperti halnya 

batik bernuansa covid 19 maupun batik yang lain.  

Kegiatan pendidikan nonformal yang selama ini dilaksanakan dalam rangka 

memberdayakan masyarakat sudah sesuai dengan harapan dan keinginan. Hal tersebut  

dapat dibuktikan dari proses yang selama ini dilakukan oleh pengusaha dan secretariat 
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untuk melakukan kegiatan-kegiatan melalui pendidikan nonformal yang juga mendapat 

dukungan dari pemerintah kota Pekalongan. Proses kegiatan yang selama ini dilakukan 

pada lembaga pendidikan nonformal yang terdiri dari para pekerja yang ingin menekuni 

batik, masyarakat serta para pengusaha baru yang akan mulai merintis mendapatkan 

pelatihan batik.  

Dari program-program pendidikan nonformal yang selama ini dilaksanakan 

menunjukan hasil dalam meminimalisir pandemi covid 19 serta membantu masyarakat 

dalam meningkatkan pendapatan ekonomi bahkan sampai pada taraf sejahtera. Di sisi 

yang lain juga bahwa selama ini kegiatan proses pendidikan nonformal yang 

diselenggarakan mendapatkan bantuan operasional dari pemerintah daerah, pengusaha 

dan unsur kerjasama yang lain untuk menunjang keberlangsungan kampung wisata batik 

Pesindon. 

 

3.2 Pembahasan  

Pendidikan nonformal dapat diterjemahkan sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk 

membuat masyarakat dengan segala keberadaanya supaya dapat mengembangkan 

kompetensi dan memberdayakan dirinya sendiri (Dacholfany 2018). Berpusat pada 

aktivitas masyarakat itu sendiri dengan berlandaskan pada prinsip dari masyarakat, 

dilaksanakan oleh masyarakat dan untuk masyarakat sendiri dengan istilah lain 

pendidikan yang berbasis pada masyarakat. Program-program atau kegiatan yang akan 

dilakukan merupakan proses awal dalam menuju keberhasilan yang harus ditempuh dan 

dijalankan dengan baik. 

Disisi lain pada era saat ini orang akan berusaha untuk melakukan mobilitas 

sosial, hal tersebut dipercaya bahwa mobilitas sosial akan mengakibatkan orang menjadi 

lebih bahagia dan sekaligus memungkinkan mereka untuk melakukan jenis pekerjaan 

yang paling sesuai, hal inilah yang menyebabkan cara pandang masyarakat Pesindon 

berubah. Penetapan Pesidon sebagai kampung wisata batik di Kota Pekalongan 

memberikan dampak positif yang sebenarnya memberikan dampak yang sangat besar 

dalam sektor ekonomi baik untuk pekerja, masyarakat maupun pengusaha sehingga 

secara otomatis masyarakat kampung Pesindon juga berupaya mempertahankan batik 

sebagai icon yang melekat bagi mereka dan berusaha mempertahankan Pesindon sebagai 

kampung wisata batik. 

Pada saat ini terjadi mobilitas sosial yang tinggi, interaksi yang terjadi antara 

masyarakat Pesindon dengan pengusaha batik dan dengan komponen yang lain sangat 

baik meskipun apabila ditinjau melalui latar belakang sosial pada dasarnya berbeda-beda 

akan tetapi mereka tetap mempunyai hak yang sama untuk mencapai kedudukan sosial 

yang lebih tinggi. Sebagai contoh masyarakat Pesindon diperbolehkan membawa produk 

batik dari salah satu pengusaha untuk dipasarkan dan boleh mengambil keuntungan yang 

menyebabkan terjadinya gerak sosial. Bentuk pemasaran batik yang dilakukan secara 

online juga dilakukan dengan mempromosikan batik Pesindon dan kampung wisata batik 

Pesindon. Gerak sosial atau social mobility adalah suatu gerak yang ada dalam struktur 

sosial (social structure), dengan kata lain merupakan pola-pola tertentu yang mengatur 

organisasi suatu kelompok sosial. Dalam hal ini baik struktur organisasi yang berada 

dikampung Pesindon (sekretariat Pesindon) maupun pengusaha berusaha untuk 

mempertahankan keberadaan pesindon sebagai kampung wisata batik melalui pendidikan 

nonformal.  

Mengingat batik merupakan hasil karya dari keahlian dalam berkreasi maka hal 

tersebut ternyata didapat cenderung dari pendidikan nonformal (hasil wawancara) 
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sedangkan untuk menjaga eksistensi dan keberlangsungan Pesindon anak-anak dari 

pengusaha batik cenderung melanjutkan usaha dari bapaknya yang bertindak sebagai 

pengusaha batik. Disisi lain masyarakat kampung wisata batik Pesindon juga banyak yang 

menekuni dan mencintai batik. Pesindon tetap eksis dalam menghasilkan batik dan 

memasarkan batik melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan seperti kegiatan pelatihan 

membuat batik, mewarnai, canting, konsep atau corak batik dan lain sebagainya.  

Pada program pelatihan yang di selenggarakan oleh sekretariat Pesindon dengan 

melibatkan para masyarakat Pesindon serta masyarakat umum bagi mereka yang mau 

belajar untuk dapat meningkatkan kompetensi masyarakat sehingga sesuai dengan 

kebutuhan kondisi dan keinginan masyarakat. Program tersebut dapat membantu 

masyarakat dalam meningkatkan kecakapan serta kualitas hidup secara individu dengan 

harapan setelah melalui kegiatan pelatihan yang telah diselenggarakan dapat membantu 

mereka untuk meningkatkan taraf kehidupannya. 

Pendidikan nonformal merupakan salah satu upaya yang dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dengan harapan juga dapat 

meningkatkan derajat manusia serta mengembangkan kemampuan, potensi dan  

kompetensi yang dimiliki diri manusia agar dengan kemampuan yang mereka miliki 

dapat dikembangkan melalui sebuah pembelajaran maupun pelatihan dengan harapan 

mereka bisa berdaya (Abdul Purnomo 2017). Hal tersebut dilakukan di kampung wisata 

batik Pesindon secara terprogram dan terencana di bawah sekretariat kampung wisata 

batik Pesindon yang tentu saja mendapat dukungan dari para pengusaha dan pemerintah 

Kota Pekalongan. Pendidikan nonformal yang dilakukan merupakan sebuah proses 

dengan tujuan untuk mengangkat harkat serta martabat seseorang atau kelompok 

masyarakat untuk memiliki pengetahuan yang didapatkan melalui proses pada pendidikan 

nonformal yang ada pada lembaga-lembaga penyelenggara program pelatihan tersebut. 

Pelatihan yang dilakukan diharapkan dapat mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan 

dapat mengubah kehidupan ke arah yang lebih baik. 

Lima prinsip yang sebaiknya harus dijadikan landasan dan dasar yang patut 

diperhatikan oleh lembaga penyelenggara program pelatihan melalui pendidikan 

nonformal di antaranya ialah: (1) keperdulian terhadap masalah, kebutuhan dan 

potensi/sumberdaya masyarakat; (2) kepercayaan timbal balik dari pelayan program dan 

dari masyarakat pemilik program; (3) fasilitasi (pemerintah) dalam membantu 

kemudahan masyarakat dalam berbagai proses kegiatan; (4) adanya partisipatif, yaitu 

upaya melibatkan semua komponen lembaga atau individu terutama warga masyarakat 

dalam proses kegiatan dan (5) mengayomi peranan masyarakat dan hasil yang dicapai 

(Miradj and Sumarno 2014).  

 

4.  Simpulan 

 Pendidikan nonformal yang dilaksanakan pada kampung wisata batik Pesindon 

pada implementasinya mampu dijalankan dengan baik melalui sekretariat Pesindon, 

pengusaha batik dan tentu saja dukungan dari pemerintah Kota Pekalongan. Dampak dari 

proses pendidikan nonformal menyebabkan adanya peningkatan kompetensi dari 

masyarakat sehingga dapat memperoleh kesejahteraan yang lebih baik. Pendidikan 

nonformal mampu menjembatani keberlangsungan kampung wisata batik untuk menjaga 

eksistensinya dalam dunia industry perbatikan dan sebagai tempat destinasi wisata 

belanja yang ada di Kota Pekalongan. 
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